BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Dalam hidup,
manusia selalu berinteraksi dengan sesama serta dengan lingkungan.Manusia
hidup berkelompok baik dalam kelompok besar maupun dalam kelompok kecil.
Hidup dalam kelompok tentulah tidak mudah. Untuk menciptakan kondisi
kehidupan yang harmonis anggota kelompok haruslah saling menghormati dan
menghargai. Keteraturan hidup perlu selalu dijaga. Hidup yang teratur adalah
impian setiap insan. Manusia dianugerahi kemampuan untuk berpikir,
kemampuan untuk memilah dan memilih mana yang baik dan mana yang buruk.
Dengan kelebihan itulah manusia seharusnya mampu mengelola lingkungan
dengan baik. Tidak hanya lingkungan yang perlu dikelola dengan baik, kehidupan
social manusiapun perlu dikelola dengan baik. Untuk itulah dibutuhkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Sumber daya yang berjiwa pemimpin, paling tidak
untuk memimpin dirinya sendiri.

Seiring perkembangan zaman, kepemimpinan secara ilmiah mulai berkembang
bersamaan dengan pertumbuhan manajemen ilmiah yang lebih dikenal dengan
ilmu tentang memimpin. Hal ini terlihat dari banyaknya literatur yang mengkaji
tentang kepemimpinan dengan berbagai sudut pandang atau perspektifnya.
Kepemimpinan tidak hanya dilihat dari bak saja, akan tetapi dapat dilihat dari
penyiapan sesuatu secara berencana dan dapat melatih calon-calon pemimpin.

Sejarah timbulnya kepemimpinan, sejak nenek moyang dahulu kala, kerjasama
dan saling melindungi telah muncul bersama-sama dengan peradapan manusia.
Kerjasama tersebut muncul pada tata kehidupan sosial masyarakat atau kelompok-
kelompok manusia dalam rangka untuk mempertahankan hidupnya menentang
kebuasan binatang dan menghadapi alam sekitarnya. Berangkat dari kebutuhan
bersama tersebut, terjadi kerjasama antar manusia dan mulai unsur-unsur
kepemimpinan. Orang yang ditunjuk sebagai pemimpin dari kelompok tersebut

ialah orang-orang yang paling kuat dan pemberani, sehingga ada aturan yang



1.2.

1.3.

1.4.

disepakati secara bersama-sama misalnya seorang pemimpin harus lahir dari
keturunan bangsawan, sehat, kuat, berani, ulet, pandai, mempunyai pengaruh dan
lain-lain. Hingga sampai sekarang seorang pemimpin harus memiliki syarat-syarat
yang tidak ringan, karena pemimpin sebagai ujung tombak kelompok.
Kepemimpinan atau leadership merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu social,
sebab prinsip-prinsip dan rumusannya diharapkan dapat mendatangkan manfaat
bagi kesejahteraan manusia (Moejiono, 2002). Ada banyak definisi kepemimpinan
yang dikemukakan oleh para pakar menurut sudut pandang masing-masing,

definisi-definisi tersebut menunjukkan adanya beberapa kesamaan.

Rumusan Masalah
a. Bagaimana cara terciptanya rasa kondusif di kapal
b. Bagaimana, sifat dan perilaku kepemimpinan nahkoda kepada anggota

awak kapal yang bertugas ?

Tujuan
a. Membahas cara agar terciptanya rasa kondusif di kapal
b. Sifat-sifat kepemimpinan dan prilaku nahkoda kepada anggota awak kapal

yang bertugas

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya tulis ini meliputi lima Bab, yaitu Bab 1 berisi
pendahuluan yang di dalamnya memuat latar belakang masalah, pembatasan
masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan, sistematika penulisan. Bab
selanjutnya yaitu Bab 2 berisi tentang teori yang digunakan karya tulis baik teori
yang berasal dari buku jurnal ilmiah maupun media cetak online. Bab 3 berisi
tentang metode pengumpulan data yang membahas jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, fungsi kepemimpinan.


http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepemimpinan-menurut-para-ahli

Berikutnya yaitu Bab 4 tentang pembahasan dan hasil yang membahas tentang
gambaran umum kantor UPP kelas Ill Juwana, pembahasan tentang
kepemimpinan, hasil dari kepemimpinan. Terakhir Bab 5 mengenai penutup yang

didalamnya terdapat kesimpulan dan saran



